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Abstrak: Sistem peringatan dini atau Early Warning Sistem (EWS) merupakan rangkaian sistem yang mengumumkan 

terjadinya fenomena alam berupa bencana atau tanda-tanda alam lainnya. Tujuan sistem peringatan dini adalah 

meningkatkan kewaspadaan masyarakat akan bencana dengan memberikan pengetahuan tentang risiko bencana, 

pemantauan dan layanan peringatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan mitigasi early warning 

system dengan kesiapisagaan relawan dalam menghadapi banjir. Desain penelitian ini menggunakan desai korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah Relawan di Desa Supiturang Kabupaten 

Lumajang sebanyak 32 populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah 

sampel 30 responden. Analisis data menggunakan spearmen rho dengan ketentuan α ≤ 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai p 0,0001 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan H1 diterima. Ada hubungan signifikan mitigasi early warning system 

dengan kesiapsiagaan relawan dalam menghadapi bencana banjir dengan keeretan korelasi kuat dan arah korelasi positif. 

Artinya semakin optimal mitigasi bencana maka semakin baik kesiapsiagaan relawan dalam menghadapi bencana banjir. 

Dengan adanya suatu mitigasi early warning system dapat menjadi acuan relawan serta warga untuk selalu 

mengantisipasi adanya banjir 

Katakunci: Mitigasi, Early Warning System, Kesiapsiagaan 

Abstract: An early warning system (EWS) is a series of systems that announce the 

occurrence of natural phenomena in the form of disasters or other natural signs. The aim 

of the early warning system is to increase public awareness of disasters by providing 

knowledge about disaster risks, monitoring and warning services. This research aims to 

analyze the relationship between early warning system mitigation and volunteer 

preparedness in facing floods. This research design uses a correlational design with a 

cross sectional approach. The population in this study was 32 volunteers in Supiturang 

Village, Lumajang Regency. The sampling technique used simple random sampling with 

a sample size of 30 respondents. Data analysis used spearmen rho with the condition α 

≤ 0.05. The research results show a p value of 0.0001 < 0.05, which means that Ho is 

rejected and H1 is accepted. There is a significant relationship between early warning 

system mitigation and volunteer preparedness in facing flood disasters with a strong 

correlation and a positive correlation direction. This means that the more optimal 

disaster mitigation is, the better preparedness the volunteers will be in facing flood 

disasters. With the existence of an early warning system mitigation, it can be a reference 

for volunteers and residents to always anticipate floods. 
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Pendahuluan 

Jawa Timur termasuk dari salah satu provinsi yang rawan bencana erupsi gunungnya. 

Kabupaten Lumajang termasuk dalam Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Lumajang, 

berdasarkan kondisi geografis, klimotologis, geologis, dan hidrologi seluruh kawasannya 

rawan atas bencana seperti bencana tanah longsor dan juga letusan gunung berapi serta 

gempa bumi. Sedangkan bahaya yang secara tidak langsung setelah aktivitas gunung 

berapi berlalu yaitu banjir lahar dingin (Auliyah, 2020). Hasil studi literatur menunjukkan 

bahwa tanggal 2 Januari 2022, 29 Mei 2021, 8 November 2022, dan baru-baru ini tanggal 14 

Desember 2022 telah terjadi banjir lahar dingin yang memutus akses salah satunya jalur 

Curah Kobokan menuju Desa Sumbersari di Desa Supiturang Kecamatan Pronojiwo 

(Muchlis 2022). Untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat Search and Rescue (SAR) 

Surabaya pada tanggal 10 Januari 2022 memasang peralatan Early Warning System di 

beberapa titik. Early Warning System ini merupakan bentuk peringatan dini bagi 

masyarakat setempat (Wijnberge, 2020). Sistem peringatan dini atau Early Warning Sistem 

(EWS) merupakan rangkaian sistem yang mengumumkan terjadinya fenomena alam 

berupa bencana atau tanda-tanda alam lainnya (BNPB 2018) (Mengenal Sistem Peringatan 

Dini (Early Warning Sistem) Dan Gejala Alam, n.d.). EWS bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat, relawan, dan anggota BPBD untuk 

mengetahui fenomena bencana, gejala awal, dan mitigasi bencananya (Gao, 2020). Dinas 

pengairan provinsi Nanggroe Aceh Darussalam telah menciptakan sistem peringatan dini 

dengan menggabungkan telemetri hardware yang dirancang secara teknis dengan harapan 

dapat menjadi sistem peringatan dini banjir terutama saat aliran sungai yang mendekati 

pemukinan penduduk sehingga dapat melakukan mitigasi atau antisipasi bencana banjir 

(Nurcahya et al., 2022). seperti yang terjadi di wilayah Bandung, sistem informasi bencana 

yang ada di Indonesia masih belum beroperasi dengan baik, termasuk sistem informasi 

bencana banjir. Pemanfaatan teknologi informasi untuk mengurangi dampak banjir belum 

optimal. Faktanya, masih sering terjadi banjir, kerugian ekonomi yang tinggi, dan 

kurangnya upaya mitigasi yang dilakukan secara maksimal, sehingga menimbulkan 

dampak yang merugikan (Wahyuni et al., 2022). 

Kesiapsiagaan merupakan langkah penting dalam penanggulangan bencana yang harus 

diantisipasi oleh unsur pemerintah, swasta dan masyarakat. Kesiapsiagaan ini dapat 

mencakup pengembangan peraturan, persiapan program, pendanaan, dan pengembangan 

jaringan lembaga atau organisasi kesiapsiagaan bencana (Hesti et al., 2019). Kesiapsiagaan 

diri masyarakat terhadap sebuah bencana memiliki manfaat seperti antisipasi dini terhadap 

ancaman bencana dan meminimalkan korban jiwa, korban luka, hingga kerusakan 

infrastruktur (Bencana Badan Nasional Penanggulangan 2022). Penelitian yang dilakukan 

oleh (Ferianto & Hidayati, 2019), menghasilkan sebanyak 21 (75%0 masyarakat memiliki 

kesiapsiagaan yang kurang dalam menghadapi bencana banjir. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Fatih, 2019), yang menunjukkan bawah kesiapsiagaan perawat dalam 

menghadapi bencana banjir di Kabupaten Bandung berada dalam kategori sedang yakni 36 

(78,3%) perawat. (Mas’Ula et al., 2019a) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Desa Pancasari berada 
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dalam kategori sedang yakni 92,86%. Beberapa peneliti hanya berfokus pada mitigasi 

sumber daya manusia, sedangkan pada penelitian ini mitigasi bencana dilakukan berbasis 

manusia dan teknologi yang dalam hal ini adalah alarm cctv dan WhatsApp (Guzzetti, 

2020). Pernyataan tersebut ditujukan sebagai langkah awal dalam melakukan analisis 

kesiapsiagaan Relawan membantu masyarakat dalam menghadapi bencana banjir dengan 

bantuan dari peralatan Early Warning System sebagai bentuk antisipasi dari pihak 

pemerintah dan masyarakat. 

Metode 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. 

 

Populasi, Sampel, Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah Relawan Semeru dan anggota Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah yang bertugas di kawasan bencana semeru yang berjumlah 32 orang 

sesuai. Dengan sampel 30 orang yang dihitung menggunakan rumus slovin. Teknik 

sampling yang digunakan yaitu simple random sampling (Banjir Lahar Dingin Semeru, 

Jembatan Antardesa Di Lumajang Putus, n.d.). Cara pengambilan sampel yaitu dengan 

menggunakan lotre. Peneliti menuliskan semua daftar nama relawan lalu mengambil 2 

kertas yang di lotre. Dua nama yang muncul tersebut tidak dijadikan sampel dan yang 

lainnya digunakan sebagai sampel. Pengumpulan data 04-07 Juni 2023 

 

Instrumen  

Instrumen pada variabel mitigasi menggunakan kuisoner mitigasi skala gutman yang 

terdiri dari 14 pertanyaan dengan pilihan jawaban ya dan tidak. Variabel kesiapsiagaan 

menggunakan kuisoner kesiapsiagaan Lipi-Unesco 2006 yang di modifikasi dengan 30 

pertanyaan dengan pilihan jawaban dalam skala likert 1-4 terdiri dari sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada 30 

responden. Hasil uji validitas nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r = 0,361) sehingga 

seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid. Uji reliabilitas pada kuisoner mitigasi di 

dapatkan nilai α cronbach 0,889 sedangkan kuisoner kesiapsiagaan didapatkan nilai α 

cronbach 0,878 (>0,70) sehingga kuisoner dinyatan reliabel.  

Analisis data dilakukan dalam bentuk katagorik. Penentuan katagori ditentukan dengan 

cara menghitung nilai mean. Hasilnya dibawah nilai mean di kategorikan tidak optimal 

dalam mitigasi dan kurang dalam kesiapsiagaan. Nilai ≥ mean dikategorikan optimal dala 

mitigasi dan baik dalam kesiapsigaan. 

uji statistic yang digunakan adalah Spearman Rank Correlation yang merupakan uji non-

parametrik yang digunakan untuk menguji dua variabel dengan skala data ordinal dengan 

taraf signifikan (α) 5% (0,05). Jika p value α < 0,05 berarti H1 diterima H0 ditolak 

 

Persetujuan Etik  
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Penelitian ini telah mendapat keterangan layak etik dari komisi etik penelitian kesehatan 

(KEPK) Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember dengan nomor 

0212/KEPK/FIKES/XII/2023. Penerapan prisnip etik dalam penelitian ini antara lain: 

monghormati harkat martabat manusia (respect for person), berbuat baik (benefecience), 

dan tidak merugikan (non maleficence), dan keadilan (justice), yaitu memperlakukan setiap 

orang (sebagai pribadi otonom) sama dengan moral yang benar dan layak dalam 

memperoleh haknya. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 Data Demografi Responden (n=30) 
Variabel  Frekuensi (orang) Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

 

Usia  

 

 

Lama bekerja 

 

Pengalaman evakuasi 

 

Pelatihan bencana 

 

                    

Laki-Laki 

Perempuan 

10-30 th 

31-50 th 

51-70 th 

1-5 th 

6-10 th 

Ya 

Tidak 

Ya 

Tidak 

25 

5 

6 

20 

4 

18 

12 

26 

4 

22 

8 

83,3 

16,7 

20 

66,7 

13,3 

60 

40 

87 

1,3 

73,3 

27 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa respoden laki-laki lebih banyak daripada perempuan. Usia 31-

50 th lebih banyak dibanding usia lainnya. Lama bekerja responden paling banyak 1-5 th 

daripada 6-10 th. Pengalaman evakuasi paling banyak daripada yang tidak berpengalaman. 

Responden yang mengikuti pelatihan bencana paling banyak dibandingkan dengan yang 

tidak mengikuti pelatihan. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Relawan Berdasarkan Mitigasi dan Kesiapsiagaan 
Variabel  Frekuensi (orang) Presentase (%) 

Mitigasi              Optimal 

                   Kurang Optimal 

Kesiapsiagaan    Kesiapsiagaan baik 

                  Kesiapsigaan cukup 

                 Kesiapsiagaan kurang 

20 

10 

18 

10 

2 

66,7 

33,3 

60 

33,3 

6,7 

   

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas relawan desa Supiturang memiliki mitigasi optimal 

dengan presentase 66,7% dan lainnya masuk kategori kurang optimal. Sedangkan pada 

kategori kesiapsigaan mayoritas relawan desa Supiturang memiliki kesiapsiagaan baik 

dengan presentase 60% dibanding kesiapsiagaan cukup dan kurang pada bulan Juni 2023. 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi uji Spearman Rho 
Mitigasi Kesipasiagaan Total Value R 

Kesiapsiagaan Kesiapsiagaan Kesiapsiagaan 
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baik cukup kurang 

Optimal 

 

Kurang 

optimal 

16 

53,5% 

2 

6,7% 

4 

13,5% 

6 

20,0% 

0 

0,0% 

2 

6,7% 

20 

66,7% 

10 

33,3% 

0,0001 0,605 

       

Tabel 3 menujukkan bahwa mayoritas masyarakat desa ini mempunyai tingkat mitigasi 

optimal tingkat  kesiapsiagaan kategori siap dan hasil pengujian dengan spearmen rho dan 

diperoleh signifikasi sebesar 0,0001 < (α = 0,05) dengan r hitung 0,605 yang termasuk dalam 

kategori kuat (0,6 –0,8). Arah korelasi  pada hasil penelitian ini yaitu positif (+), sehingga 

semakin optimal mitigasi bencana maka semakin siap siaga relawan dalam menghadapi 

bencana (Siaga Bencana. Badan Penanggulangan Bencana Pacitan, n.d.). Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H1  diterima yang artinya ada hubungan yang 

signifikan antara mitigasi bencana dengan kesiapsiagaan relawan dalam menghadapi 

bencana banjir di Desa Supiturang kab. Lumajang (Jiang, 2018; Piciullo, 2018). 

Menurut (Widayanti & others, 2021) mengungkapkan bahwa pencegahan yang dilakukan 

untuk meminimalisir risiko bencana dibedakan menjadi struktural dan non struktural. 

Struktural adalah kegiatan penyediaan data, pemetaan, pemasangan Early Warning 

System, pemasangan rambu-rambu evakuasi, sedangkan non struktural merupakan 

pelatihan, pembentukan forum, kelompok relawan, dan sosialisasi (Ahmed, 2021). Mitigasi 

bencana yang dilakukan masyarakat dapat mempengaruhi sikap dan kepedulian 

masyarakat untuk siap dan siaga dalam mengantisipasi bencana (Parshuram, 2018). Sikap 

merupakan suatu tindakan atau respon tertutup seseorang terhadap objek tertentu 

(Prakoso & Fatah, 2018). Mitigasi bencana mencakup semua langkah yang diambil untuk 

mengurangi skala bencana di masa mendatang, baik efek maupun kondisi rentan terhadap 

bahaya itu sendiri. Faktor yang mempengaruhi mitigasi bencana yaitu sosialisasi, 

partisipasi masyarakat implementasi kebijakan mitigasi bencana, pemantauan, pemetaan 

(Pecoraro, 2019; Xu, 2019). Faktor utama yang menjadi kunci kesiapsiagaan adalah 

pengetahuan, sikap dan kepedulian siap siaga dalam menghadapi bencana. Partisipasi dan 

cepat tanggap terhadap bencana banjir dibutuhkan dalam mempersiapkan diri untuk 

menghadapi fenomena banjir serta dapat dikurangi meskipun bencana tersebut tidak dapat 

dihindari untuk masa yang akan datang (Chung, 2019; Funk, 2019). Oleh sebab itu,kawasan 

rawan bencana banjir perlu diupayakan suatu strategi penanganan banjir yang berbasis 

mitigasi bencana baik secara struktural ataupun non struktural agar masyarakat yang 

tinggal dikawasan rawan bencana tersebut dapat lebih mempersiapkan diri (Salsabila, 

2023). 

Penelitian terkait yang mendukung penelitian di atas yang dilakukan oleh (Astari et al., 

2020) menunjukkan bahwa kesiapsiagaan berhubungan dengan pengetahuan dan sikap, 

pelatihan dan sosialisasi. Antara faktor predisposisi, faktor pendukung dan faktor penguat 

terdapat hubungan sebab akibat yang timbal balik sangat erat (Wang, 2018). Framework 

kesiapsiagaan masyarakat diperlukan sebagai standar untuk  mengetahui apa saja yang 
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perlu disiapkan sebelum, saat dan segera sesudah terjadinya bencana (Hao, 2019). 

Penelitian  tentang kesiapsiagaan masyarakat pedesaan Aceh menghadapi bencana, 

menunjukkan bahwa pengetahuan mempunyai pengaruh terhadap tingkat kesiapsiagaan 

menghadapi  bencana pada masyarakat pedesaan Aceh. Selanjutnya LIPI-UNESCO/ISDR 

(2006), menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan faktor utama kunci kesiapsiagaan. 

Penelitian (Mas’Ula et al., 2019b) menyatakan bahwa kesiapsiagaan dipengaruhi oleh 

pengetahuan tentang bencana banjir (Rembold, 2019). Rendahnya pengetahuan masyarakat 

dapat menurunkan tingkat kesiapsiagaan sehingga edukasi kebencanaan sangat penting 

dan urgent untuk dilakukan agar dapat mengurangi risiko bencana (Naidu, 2018). 

Masyarakat biasanya mendapatkan informasi tentang bencana melalui media sosial seperti 

grup WhatsApp dan relawan yang bertugas di daerah tersebut. Informasi adalah salah satu 

cara untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis dan menyebar informasi (Howard, 

2018). 

Simpulan 

Terdapat hubungan positif antara mitigasi early warning system dengan kesiapsiagaan 

relawan dalam menghadapi bencana banjir. Semakin optimal mitigasi maka semakin baik 

kesiapsiagaan relawan dalam menghadapi bencana banjir. Begitupun sebaliknya kurang 

optimalnya mitigasi maka kesiapsiagaan akan berkurang. Relawan dapat menambah 

pengetahuan tentang mitigasi serta meningkatkan pengetahuan, pengalaman dan pelatihan 

kebencanaan. Perawat sebagai penyedia layanan kesehatan disarankan bisa berkolaborasi 

dalam memberikan sosialisasi dalam hal pentingnya mengatasi masalah kebencanaan 

berupa penyuluhan atau pelatihan terkait mitigasi bencana yang optimal. Adapun saran 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan ada penelitian lanjutan tentang mitigasi early warning 

system dengan melihat sistem mitigasi lainnya yang belum dibahas dalam penelitian ini 

serta memilih metode kualitatif agar dapat menggali lebih dalam mengenai mitigasi 

kebencanaan. 
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